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Absract

The distribution of the Quran Mushaf in Indonesia is monitored by an
ingtitution called Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur'an (LPMQ - Mushaf
Quran Confirmation Committee). They are tasked with researching and
preventive safeguarding of the Mushaf Quran. Apart from these duties, LPMQ
also carries out activities related to the Quran in the form of trandation and
interpretation and matters related to other Quranic verses. Many people eagerly
welcomed it, even the mgority used LPMQ works to ease the understanding of
the Quran because the redaction this Quran tends to be brief, dense yet has
broad meaning. and often it use damir in order to be more concise, so it needs
a deep knowledge till there is no misinterpretation. In addition to adding
insight, this article also emphasizes that interpretation and translation activities
must not be based on the subjectivity of the interpreter and trandlator, but
through a process based on mu'tabar principles or agreed lega rules. This
research uses the theory of marji damir of Khalid Uthman Thabt to see the
consistency of the Kemenag (Ministry of Religion translator team) in terms of
marji damir. Based on data analysis, it is concluded that both in translation and
interpretation, LPMQ remains consistent with existing procedures regarding
the legality of activities related to Quranic verses both in terms of linguistic
and nahwu (grammatical) principles, besides that this work is the piece of
result of moderate thinking, the collective work of various brilliant thinkers.

Keywords: Marji* damir, Tranglation of Quran, LPMQ, Consistency.
Absrak

Mushaf al-Qur’an di Indonesia diawas peredarannya oleh Lajnah Pentashihan
Mushaf al-Qur’an (LPMQ). Mereka bertugas meneliti dan menjaga mushaf al-
Qur’an. Selain dari tugas tersebut, LPMQ juga melaksanakan aktifitas yang
berkaitan dengan al-Qur’an baik berupa penerjemahan maupun penafsiran dan
hal-hal yang berkaitan dengan a-Qur’an. Tidak sedikit masyarakat yang
menyambut dengan antusias, bahkan mayoritas memakai produk-produk
LPMQ tersebut untuk memudahkan pemahaman terhadap al-Qur’an
dikarenakan redaks al-Qur’an cenderung ringkas, padat namun bermaknakan
luas dan tidak jarang menggunakan damir agar lebih ringkas, sehingga perlu
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pemahaman yang mendalam supaya tidak terjadi misunderstanding. Artikel ini
selain menambah wawasan juga sebagai penegasan bahwa aktifitas penafsiran
dan penerjemahan tidak boleh berlandaskan atas subyektifitas penafsir dan
penerjemah, melainkan melalui proses dengan berlandaskan pada kaidah-
kaidah yang mu’tabar atau telah disepakati kelegalannya. Penelitian ini
menggunakanmteori marji‘ damir Khalid Uthman Thabt guna melihat
konsistenss Kemenag dalam ha marji* damir. Berdasarkan anadisis data,
diperoleh kessmpulan bahwa balk dalam penerjemahan maupun penafsiran,
LPMQ tetap konsisten pada prosedural yang ada terkait legalitas aktifitas yang
berkaitan dengan ayat al-Quran baik dari sis kaidah kebahasaan dan nahwu
(gramatikal), selain juga bahwa produk Kemenag ini adalah buah pemikiran
yang moderat, buah karya kolektif dari berbagai pemikir brilian.

—
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Kata kunci: Marji‘ damir, Terjemahan a-Qur’an, LPMQ, Konsistens.
A. Pendahuluan

Memahami pronomina atau damir (kata ganti) merupakan komponen yang urgen
dalam membaca pesan yang disampaikan oleh teks baik berbahasa Arab maupun bahasa
lainnya terlebih ayat a-Qur’an, karena sesuai fungsinya bahwa pronomina dipergunakan
untuk meredaksikan suatu hal dengan singkat dan padat. Meski dalam penggunaannya kerap
menimbulkan kesalah pahaman antara penyampal teks dan audiens dikarenakan tidak jarang
penyampai teks dan audiens berbeda dalam menginterpretasikan pronomina atau damir (kata
ganti) tersebut. Oleh karenanya, perlu ada sebuah upaya penyatuan perseps terkait kaidah
pronomina atau damir (kata ganti), apalagi dalam al-Quran yang cenderung menggunakan
struktur bahasa yang padat, efisien, dan sangat jelas, bahkan damir merupakan gaya bahasa
(Usltb) a-Quran®.

Dalam aktifitas pemaknaan ayat a-Quran, studi terkait pronomina layak mendapat
perhatian khusus guna menghindari missunderstanding serta pemaknaan yang asal-asalan
mengingat bagaimana peranan al-Qur’an sebagai pedoman umat manusia yang tidak lepas
dari aktifitas pemaknaan baik penafsiran maupun penerjemahan guna tersampaikanya pesan
yang dibawa oleh ayat a-Qur’an pada seluruh umat manusia di berbagai belahan dunia, tanpa
terkecuali orang ajam (non Arab). Hal ini tentu tidak boleh asal interpretas melainkan ada
prosedura yang harus dipenuhi sehingga patut dan legal untuk dijadikan acuan.

Di Indonesia, al-Qur’an mendapat perhatian khusus dari pemerintah dengan bukti
dibentuknya Lanah Pentashihan Mushaf a-Qur’an (selanjutnya dibaca LPMQ) vyaitu

M ohammad Nor Ichwan, Memahami Bahasa al-Quran, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2018), him 29.
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organisas yang dibentuk guna mengawas peredaran mushaf di Indonesia selain juga

mel aksanakan aktifitas yang berkaitan dengan ayat a-Qur’an.

Memiliki otoritas tertinggi bukan berarti memiliki kebenaran absolut perihal ayat a-
Qur’an. Oleh karenanya perlu ada validasi dan sudah spatutnya ini menjadi PR bagi para
pegiat al-Qur’an terlebih orang-orang yang menggeluti Ilmu al-Qur’an dan Tafsir. Sehingga
dapat dimengerti seperti apa perspektif LPMQ dalam menghasilkan karyanya.

Daam dua karya Kemenag (Tafsir Ringkas dan Terjemah al-Qur’an) ditengaral terjadi
inkonsistensi perihal pronomina. Sebagai sampel akan diambil ayat Yahdi Man Yasha' dan
Yudillu Man Yasha" dari beberapa surat. Kemudian dianalisa apakah benar bahwa K emenag
tidak konsisten dalam karyanya perihal pronomina. Seperti halnya yang dituduhkan MMI
(Majlis Mujahidin Indonesia) perihal kesalahan Kemenag terkait pemaknaan pronomina.?

Pemaknaan pronomina yang asal-asalan dapat berakibat fatal seperti pemaknaan
dalam QS. a-Qasas ayat 56.
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Problematika pemaknaan pronomina dalam ayat tersebut terletak pada redaks sl
dimana kedudukan i adalah sebagai kata kerja atau fi’il. Dalam kaidah ilmu Nahwu, fi’il
membutuhkan fa’il (subjek atau pelaku). Fa’il pada lafadz < berupa pronomina atau damir
(kata ganti). Untuk mengetahui maknanya, perlu merujuk pada lafadz sebelumnya. Dalam hal
ini dapat merujuk pada dua lafadz yaitu lafadz  dan . Tentu pada setiap rujukan yang
berbeda akan menghasilkan makna yang berbeda pula. Apabila pronomina atau damir (kata
ganti) dalam lafadz <Y merujuk pada lafadz  maka makna yang dihasilkan pada QS. al-
Qasas ayat 56 adalah “Allah SWT memberikan petunjuk kepada siapa saja yang Dia
kehendaki”. Pemaknaan ini memberikan asumsi bahwa manusia tidak memilik otoritas
apapun atas dirinya dan ini layaknya paham Jabariyah®. Adapun jika pronomina atau damir
(kata ganti) dalam lafadz <\ merujuk padalafadz maka makna yang dihasilkan oleh QS.
al-Qasas ayat 56 adalah “Allah SWT memberikan petunjuk kepada siapa saja yang mau
mendapatkan petunjuk”. Dengan demikian, pemekanaan seperti itu memberikan asumsi

M. Muhlis Hanafi, “Problematika Terjemahan al-Qur’an: Studi Pada Beberapa Penerbitan al-Qur’an dan Kasus
Kontemporer”, Suhuf, Vol. 4, No. 2. (2011), him.189.
3Ahmad Fahmi Muhammad, al-Milal Wa al-Nihal, (Beirut: Dar al-Kutub al-1imiah, 1992), him. 39.
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bahwa manusia memiliki otoritas atas dirinya dan hal ini layaknya paham Qodariyah®. Oleh
karenanya, perihal pemaknaan pronomina sangat perlu untuk dikaji agar tidak terjadi

kerancuan yang fatal.

Artikel ini bertujuan melihat perspektif serta sgjauh mana konsistenss Kemenag
periha pronomina atau damir (kata ganti) dalam dua karyanya (Tafsir Ringkas Kemenag dan
terjemah al-Qur’an) pada kaidah mu’tabar. Melihat peranan LPMQ sebagai pemegang
otoritas tertinggi pengawas peredaran mushaf al-Qur’an dan hal-hal yang berkaitan dengan
ayat a-Qur’an, pun demikian memandang bahwa karya Kemenag banyak digunakan oleh
masyarakat Indonesia’.

B. Studi Umum Pronomina (Damir)

Sebelum masuk pada poin pembahasan, periha pronomina atau damir (kata ganti)
dalam dua karya Kemenag (Tafsir Ringkas Kemenag dan Terjemah al-Quran) perlu dikgi
terlebih dahulu secara umum periha pronomina atau damir (kata ganti) untuk membangun

perspektif yang tepat perihal hal ini.
1. Definisi Damir (kata ganti)

Secara etimologis, damir berasal dari akar kata al-dumur yang berarti kurus kering,
sebab dilihat dari segi bentuknya memang terlihat ringkas dan kecil atau simpel®. Kata damir
juga bisa diambil dari kata al-idmar yang bermakna suatu hal yang tersembunyi, tersimpan
atau merahasiakan sesuatu hal”. Sedangkan secara terminologis, damir adalah lafadz yang
digunakan sebagai pengganti, baik kata ganti orang pertama atau orang yang sedang berbicara
(saya) dalam ilmu Nahwu biasa disebut dengan damir mutakallim, kata ganti orang kedua
atau yang digjak berbicara (kamu) yang biasa disebut dengan damir mukhatab, maupun kata
ganti orang ketiga atau yang sedang dibicarakan (dia) yang biasa disebut dengan
damir ghaib®.

2. Kaidah Damir (kata ganti)

*Ibid., Nim.72.

®Jonni Syatri, Ali Akbar dkk “Sikap dan Pandangan Masyarakat Terhadap Terjemah a-Quran Kemenag”, Suhuf,
Vol. 10. No 2, (Desember 2017), him. 252-254.

®Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir, (Surabaya: Penerbit Pustaka Progressif, t.th), him. 828.

"Taufiqul Hakim, al-Taufiq, (Jepara: el-Falah, t.th), him. 359.

8Abu a-Wafa* Ali Ibnu Agil Ibnu Muhammad al-Baghdadi, Sharh Ibnu ‘Aqil ‘Ala al-Fiyah, (Surabaya: al-
Haramain, 2005), him. 15.

AL-ITQAN, Volume 6, No. 1, 2020



Muchammad Zahrul Anam

cha nam AL ITOAN
Doi: doi.org/10.47454/itqan.v6i1.720 Zornalscudialcuan o B i

Apabila suatu damir pada suatu lafadz berupa damir gha‘ib (kata ganti orang

Mariji‘ Damir Ayat Yahdi Man Yasha™ dan Yudillu Man Yasha ‘

ketigalyang dibicarakan) maka wajib bagi damir tersebut memiliki marji* (lafadz yang
digunakan sebagai rujukan makna damir)®.

Marji‘ damir jika mengikuti hukum asal maka letaknya di awa atau mendahului
damir'®, seperti 43341 U< damir “»” pada lafadz “433a” maknanya dikembalikan pada lafadz

sebelumnya yaitu

Adakalanya damir dikembalikan pada lafadz yang letaknya jatuh setelahnya, secara
tingkatan atau kedudukan sebenarnya lafadz tersebut terletak sebelum damir®, seperti 4GS 341
Sy damir padalafadz 4% maknanya dikembaliakan pada lafadz setelahnya yaitu s meski
demikian hal ini dirasatidak menjadi masalah dikarenakan lafadz ’ 5 kedudukannya menjadi
fa‘il, dan fa‘il letaknya adalah setelah fi‘il yang dalam hal ini adalah lafadz

Adapula damir yang maknanya dikembalikan pada lafadz yang terletak di sebelumnya
(damir) secara makna, bukan (sebelumnya) secara lafadz'?, seperti contoh &l 154 &Sy 3gia)
damir yang tersimpan pada lafadz &S dikembalikan pada lafadz sebelumnya secara makna
yaitu “2\isl” yang diambil kefahaman dari lafadz ¢!,

Adapula damir dikembalikan pada lafadz yang tidak disebutkan baik secara makna
maupun lafadz, hal ini boleh ketika susunan kalimat telah menentukan tempat kembalinya

damir®®, seperti dalam contoh:

ZoA& - e o -0 -

[ 0 5] cnadlall psall tany L 50031 Lo cgnaly
Damir pada lafadz dikembalikan pada makna perahu Nabi Nuh as. yang

difahami dari susunan kalimat yang ada.
3. Kaidah Pengembalian (Marji‘) Damir

Kaidah-kaidah yang dihimpun di sini adalah kaidah-kaidah Khalid Uthman Thabt
dalam kitabnya Qawa‘idu al-Tafsir Jam‘an Wa Dirasatan sebagai berikut:'*

a. Ketika dalam suatu ayat terkandung damir yang memiliki kemungkinan untuk
dikembalikan padalebih dari satu lafadz yang telah disebutkan, dan dirasa memungkinkan

%Ibid., him. 01: 95

©lbid.

" bid.

2hid.

Bihid.

¥Khalid Ibnu Uthman al-Sabt, Qawa‘idu al-Tafsir Jam‘an Wa dirasatan, (t.tp: t.np., t.th.), him. 400-419.
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untuk dikembalikan pada kesemuanya, maka bisa dikembalikan pada kesemuanya (tidak
diharuskan kembali pada satu lafadz sgja).

B -
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Contoh:®®

Damir pada lafadz 4«83 dapat dikembalikan pada |afadz juga dapat dikembalikan
pada karena seorang hamba kelak bertemu Rabb-nyadan juga amalnya. Oleh karenanya,
sah-sah sgjajika damir dikembalikan pada salah satu dari keduanya’®.

Kaidah ini didasarkan bahwa al-Qur’an adalah kitab yang ringkas, bermakna luas
dengan redaksi yang simpel dan padat. Oleh karenanya, ketika ada indikasi beberapa makna
pada satu ayat dan kesemuanya telah dianggap benar atau sah-sah sgja, maka tidak ada
larangan untuk mengarahkan pada salah satu makna dari beberapa indikasi makna tersebut.
Kecuali ada indikator yang mengaharuskan ayat itu diarahkan pada makna tertentu, maka
harus diarahkan pada makna tertentu tersebut™’.

b. Tatkaa ada damir berada setelah Mudaf dan Mudaf Ilaih maka hukum asd
pengembaliannya adalah pada Mudaf

c}}o/}o// P - I [ P P P

L}LA,QA-U 0345 J.w’))b cN L&y ;L>-j A.J\ ;)L,a,ej los 359 b\

Contoh:
[\20 (L&sy\] u,.«:-) 4.:\.9 J.:J.«:- V.;-}\

Damir pada <& maknanya dikembalikan pada lafadz ~ dikarenakan lafadz tersebut
sebagal mudaf, dan mudaf adalah sesuatu yang menjadi sasaran atau fokus dari susunan
idafah. Adapun mudaf ilaih kedudukannya hanya mengikuti mudaf dimana fungsinya sebagai
penguat atau pengerucutan makna terhadap mudaf (mencegah pemaknaan yang global pada

mudaf)*®.

Sal-Qur’an, 84: 43.
®Uthman al-Sabt, Qawa‘idu al-Tafsir, him. 400.
17 i
Ibid.
831-Qur’an, 6: 145.
¥Uthman al-Sabt, Qawa‘idu al-Tafsir, him. 402.
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Kaidah ini didasarkan bahwa mudaf adalah sesuatu yang menjadi fokus persoaan

sedangkan mudaf ilaih sifatnya hanya mengikuti mudaf yang fungsinya sebagai pengkhususan
atau pengerucutan makna globlal®. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Abu Hayyan saat
berkomentar terkait surat al-An’am ayat 145 dalam tafsirnya al-bahru al-Muhtt bahwa mudaf

adal ah sasaran pembahasan, adapun mudaf ilaih sifatnya hanya mengiuti mudaf?.

c. Terkadang suatu damir bersambung dengan suatu hal yang bukan diperuntukkan baginya
(diperuntukkan bagi selain damir) atau kembalinya pada suatu hal yang dimana hal tadi

ada keterkaitannya dengan damir

s, 28 - 8

U}mbw})u&\xb)\cofﬂﬂj;www\;f.u

Contoh:
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Damir pada lafadz (ayat 13) seolah dikembalikan pada |afadz (manusia)
yang terdapat di ayat sebelumnya (ayat 12) yang berarti Nabi Adam as. Namun nyatanya
damir tersebut maknanya harus dikembalikan pada (manusia) selain Nabi Adam as,
karena tidak memungkinkan jika dikembalikan pada lafadz (manusiad) pada lafadz
sebelumnya (ayat 12) yang berarti Nabi Adam as. Memandang lafadz pada ayat 12

yang dikehendaki adalah Nabi Adam as yang tercipta dari tanah, sedangkan pada ayat 13 telah
ada penjelasan tentang manusia yang dijadikan dari air mani, jadi tidak sinkron jika nantinya
dipaksakan mengembalikan makna damir pada (manusia) pada ayat 12 yang bermakna
manusia yang tercipta dari tanah yaitu Adam as”.

d. Tatkala dalam damir terkumpul dua sisi yaitu antara memprioritaskan lafadz dan ma’na
maka diprioritaskan lafadz dahulu baru makna.

L E Ll L;Jd by Balll Bete el 3 el 1)
Contoh:

“[ASAN] g wﬁ s fY‘ ;ij & G sz o JU‘ wj

P

2| bid.

ZMuhammad Ibnu Yusuf Ibnu Ali Ibnu Yusuf Ibnu Hayyan, al-bahru al-Muhit, (Beirat, Darul Kutub IImiyah,
1993), him.. 07: 234.

“al-Qur’an, 23: 12, 13.

Uthman al-Sabt, Qawa‘idu al-Tafsir, him. 404.

243-Qur’an, 2: 08.
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damir pada lafadz «: dikembalikan pada lafadz .. dimana seolah mufrad (bermakna

satu) namun dari sisi makna dia bermakna jamak (tiga ke-atas) atau banyak jadi sesuai dengan
penggunaan damir .

e. “Terkadang ada penyebutan terhadap dua hal, namun damir nya hanya dikembalikan pada

salah satu dari keduanya, karena telah dianggap cukup untuk mewakili kesemuanya”.

Lok ,0- 2028 o

ojfca CFY\ u:— oJ,f.Ju ;LaS\ L&.x;-\ J&M‘ Sgmg Ol S,

o 3 C’“A"‘

0 -

"eefs,ad] Wu.up \J\ ,\&J L@J\j oM\j ML, wab
Damir pada lafadz v, adalah damir yang diperuntukkan makna satu sedangkan jika

Contoh:

memandang lafadz sebelumnya sy, s, seharusnya memakai damir yang diperuntukkan

makna dua namun pada |afadz ayat ini sudah dianggap cukup dengan memaka damir makna

satu atau mufrad.?’

Dalam bahasa arab ada empat solusi dalam menangani kalimat-kalimat yang memiliki

arah makna yang kurang jelas yaitu:

1) Mengembalikan makna damir pada dua hal yang telah disebutkan baik secaralafadz dan
makna

2) Mengembalikan makna damir pada yang awal bukan yang akhir.

3) Mengembalikan makna damir pada yang kedua bukan yang awal.

4) Menyebutkan dua hal kemudian mendatangkan damir yang berindikasikan satu makna
namun dikembalikan pada dua makna secara kesel uruhan tanpa mengecualikan. Inilah
yang dikehendaki dari kaidah ini.

f. “Terkadang suatu damir diredaksikan untuk dua hal namun dikembalikan (dikehendaki)

hanya salah satu dari dua hal tersebut”

or SRor o ~ - Sfo -~

A3 S0 oSl a e u:u 555 g e (52 e

#Uthman al-Sabt, Qawa‘idu al-Tafsir, him. 406.
%3l-Qur’an, 2: 51.

Z'Uthman al-Sabt, Qawa‘idu al-Tafsir, him. 406.
| bid., 407.
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Maksud dari ayat ini adalah diperkenankan (tidak berdosa) bagi seorang laki-laki
menerima sesuatu dari isterinya sebagai tebusan tatkala terjadi khulu‘.?® Damir pada Lele
hanya dikembalikan pada atau sang suami.

Kaidah ini adalah kebalikan dari kaidah sebelumnya. Jika pada kaidah sebelumya
adalah damir-nya menunjukkan makna satu namun dikembalikan pada dua makna, sedang
pada kaidah ini adalah damir mengindikasikan makna lebih dari satu namun dikembalikan
pada satu makna saja*.

g. “Damir gha‘ib terkadang dikembalikan pada selain yang dilafadzkan (disebutkan), seperti
pada sesuatu yang ditafsiri/dijelaskan oleh susunan kalimat”.

2 A2w 8 s R08 .
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Contoh:
1 ol 960 256
Damir pada contoh diatas “%l=” dikembalikan pada lafadz yang bermakna
bumi dimana |afadz tersebut tidak disebutkan sebelumnya®.

Kaidah ini didasarkan atas bahwa orang arab cenderung toleran dalam berbicara
karena memandang kemampuan serta pemahaman pendengar dengan memilih peredaksian

secara singkat dan padat®.

h. “Tatkala ada banyak jumlah (susunan kalimat) dan setelahnya adalah damir jama’
(menujukkan ma’na banyak), maka damirnya dikembalikan pada kesemuanya. Adapun
jikadamirnyamufrad (menunjukkan ma’na satu), maka secara khusus di kembalikan pada

jumlah yang terletak di akhir”

Z,08 -~ - P or Lo - P 577 <
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Contoh:

#Uthman al-Sabt, Qawa‘idu al-Tafsir, him. 409.
O hid.

*!bid., him. 410.

2pid.

AL-ITQAN, Volume 6, No. 1, 2020



Marji¢ Damir Ayat Yahdi Man Yasha™ dan Yudillu Man Yasha
Muchammad Zahrul Anam
Doi: doi.org/10.47454/itqan.v6i1.720

Jwtu)wu}mWﬁwﬁwﬁu@Jﬂ‘ﬂ‘w& sl
ujwv‘&éigw;f Z@”w&jéiwwlﬁﬁﬁ(\ )

o 28 P P o~ 2 ] }o/ - }w/} o~

s~

u’“d“jbu'“réujdsj‘w‘%}“fj‘"“»‘J“‘J‘jwbu‘jﬁ"ff}”
[Vy cve s aed] (0)) Jig

Damir pada contoh diatas yaitu “&lsss 4 dikembalikan pada lafadz “ ” yang
terdapat pada jumlah “Jillb el 54 $a3” yang berarti “bagi manusia ada malaikat-malaikat

yang selalu mengikutinya bergiliran, dimuka dan dibelakangnya”.

Kaidah ini berdasarkan pengertian bahwa damir adalah sesuatu yang diperuntukkan
untuk hal yang telah disebutkan sebelumnya dan sah-sah sgja jika dia dipergunakan secara
umum jika tidak ada indikator yang mengharuskan dia merujuk pada satu hal sgja. Adapun
jika dia bermakna satu (tidak umum) maka maknanya diperuntukkan bagi yang paling akhir,
karena memandang yang lebih dekat padanya dan tidak bisa dikembalikan pada selain
sebelum akhir jika tidak ada indikator yang mengharuskannya kembali pada selain sebelum
akhir®,

I. “Tatkala damir datangnya bergiliran atau beruntun maka hukum asal pengembaliannya

adalah pada satu hal saja”

22 or -~ o P 0 s o o

am e s OF LG AL B 1)

R33N

Contoh:
@ ] Mb 38 0g>mrealy 093575 09507 ‘*er A Ig2esd
Daam contoh tersebut terdapat damir “” yang datang secara beriringan dan

[13 135

semuanya dikembalikan pada lafadz

Beberapa damir yang memiki indikas satu pengembalian makna (satu marji*) itu
sama halnya dengan beberapa damir yang memiliki indikasi lebih dari satu indikasi
pengembalian makna (lebih dari satu marji‘). Oleh karenanya yang paling utama adalah
dikembalikan pada satu makna (satu marji‘), demikian itu dikarenakan mengembalikan damir

3 |bid., him. 412.
% | bid.
% |bid., him. 415.
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pada lebih dari satu makna akan menimbulkan kerancuan dalam susunan kalimat. Meskipun

hal ini juga ada pengecualian yang disebabkan ketidak selarasan susunan kalimat™.

Dalam kitab al-Kulliyat disebutkan bahwa hukum asal pengembalian beberapa damir
pada satu makna (satu marji‘) itu dihawatirkan terjadi kerancuan. Namun disatu sis
mengembalikan kepada lebih dari satu makna (lebih dari satu marji‘) dihawatirkan
ketidakselarasan®™’.

Kerancuan pada persoalan pengembalian beberapa damir pada satu makna (satu
marji‘) adalah suatu pelanggaran jika terjadi pada susunan kalimat yang baik, seperti tatkala
ada beberapa damir dikembalikan pada satu makna namun yang lainnya dikembalikan pada
makna lainnya. Atau tatkala beberapa damir dikembalikan pada makna yang terletak ditengah
kalimat namun yang lainnya ada yang dikembalikan pada awal dan ada yang pada akhir
kalimat. Oleh karenanya wajib menjaga ke fashihan suatu kalimat®.

Adapun pengembalian makna yang lebih dari satu namun masih kondusif (terhindar
dari kerancuan) seperti dalam Q.S. al-Bagarah ayat: 181 yaitu:

N 2 Bw R . s RR0 oo B s s 0 B0 o

[VAY ¢ 3] oo o @0 3 sy ol o afl B ansr Loy oy b

C. Studi Umum Mausul dan ‘A’id

Dalam menganalisa ayat-ayat Yahdi Man Yasha ' dan Yudillu Man Yasha " dalam tafsir
dan terjemah Kemenag juga sangat perlu terlebih dahulu untuk memahami kajian terkait
mausul dan ‘a’id, karena kedua hal ini erat kaitannya dengan ayat ini.

Mausul (ismi dan harfi)®* adalah suatu ha yang masih samar dan senantiasa
membutuhkan suatu perantara lain setelahnya sebagal penjelas dari apa yang dikehendaki dan
perantara tersebut dinamakan silah dan harus berupa jumiah® baik ismiyah dan fi liyah*'atau

yang serupa dengan jumlah (daraf, jar majrar dan sifat sarthah*?)*

*Ibid., him .414.

¥I bid.

% bid.

*Mausil Ismi adalah Maustl yang setelahnya (untuk menjelaskan) membutuhkan Silah dan ‘Aid, Lihat
selengkapnya: Ali Ibnu Nayif al-Shuhuf, Al-Hidayah Fi Nahwi, T.tp, Tnp, Tth), 01: 72. Sedang Mausal Harfi
adalah Mausul yang setelahnya (untuk menjelaskan) hanya membutuhkan Silah. Lihat selengkapnya Muhammad
Ibnu al-hasan al-Astarabadhi al-Nahwi, Sharhu al-Rado ala Kafiyah, (T.tp: Tnp, T.th), him. 03:06.

“OJumlah adalah susunan kata secara isnadi (pensandaran) dimana ada keterikatan antara bagian kata yang satu
dengan lainnya dalam menunjukkan makna. seperti susunan Fi‘il dan Fa‘il, Mubtada’ dan Khabar dan lain-lain.
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‘Aid adalah damir yang terkandung pada silah yang marji‘-nya (tempat kembalinya

makna damir) adalah issmmausul, baik ‘aid-nya berupa damir bariz maupun damir mustatir
yang disyaratkan harus sesuai dengan marji‘-nya dalam sisi mufrat, tathniyah, jama‘,
mudhakar dan mu’anath jika mausil-nya khas**. Adapun jika mausil-nya mushtarak maka

boleh tidak sesuai antara ‘aid dengan maustl-nya™.

Perlu diketahui bahwa ‘aid boleh dibuang selama tidak menimbulkan kesalah pahaman
dalam peredaksian. Seperti contoh [  : 4k] dalam hal ini lafadz sebenarnya
adalah _=8é 458 Cil W dengan tanpa menyebutkan damir “ ” dimana kedudukannya sebagai
aid*.

Abu a-Wafa* Ali Ibnu Agil Ibnu Muhammad al-Baghdadi menjelaskan bahwa ada
prosedur dalam hal pembuangan ‘aid, baik aid-nya marfu” (dibaca rafa’), mansib (dibaca
nasab), atau majrar (dibacajar), dengan perincian sebagai berikut:*’

1. ‘Aid-nya marfa’" (dibaca rafa), diperbolehkan dibuang hanya pada ‘aid-nya mubtada’
yang khabar-nya berupaisim mufrad seperti dalam contoh

2. V45 G ka b ¢ sla dimana redaksi asal, sebelum pembuangan ‘aid adalah  3b ¢ sla
10 4L,

3. ‘Aidnya mansib (dibaca nasab) maka disyaratkan antar ‘aid dan fi‘il-nya harus
bertemunan langsung seperti dalam contoh berikut:

4. | : [y E8A Gay S3Y adapun menurut Abu al-Wafa“ Ali lbnu Agil Ibnu
Muhammad al-Baghdadi ayat tersebut kira-kiranya adalah 4514,

Lihat selengkapnya, Ustukhri Ibnu Irshad, 1‘anah al-Tulab Fi tagrirat Manzimah Qawa‘id al-1° rab, (t.tp.,
MGS, t,th), him. 6.

“LJika susunan tersebut diawai oleh isim dinakan jumlah ismiyah dan jika diawali oleh Fi‘il dinamakan
jumlahFi‘liyah. Lihat selengkapnya, UstukhrT Ibnu Irshad, I‘anah al-Tulab Fi tagrirat Manzimah Qawa‘id al-1*
rab, (t.tp: MGS, t,th), him. 6.

“Sifat sarihah yaitu isim yang mushtaq (dapat di tasrif atau tercetak dari masdar, kebalikan dari I1sim Jamid)
yang serupa dengan fi‘il dalam segi beramalnya dan yang masuk dala kategori ini adalah Isim Fa‘il dan Maf‘dl.
Lihat selengkapnya Emil Badi* Ya‘qlb, Mausi‘ah al-Nahwi Wa al-Sarfi Wa al-1‘rab, (t.tp: t.np., t,th), him. 77.
*“Ibid., him. 77.

“Mausul ada yang khas dan mushtarak. khas adalah yang bisa di tathniyah, jama‘, mudhakar dan mu’anatskan,
seperti alladzi menjadi alladzani dan lainnya. sedang yang mushtarak adalah satu mausul untuk banyak makna
(tathniyah, jama‘, mudhakar dan mu’anats), seperti man, ma dan lainnya. Lihat selengkapnya Emil Badt*
Ya‘qub, Maust‘ah al-Nahwi Wa al-Sarfi Wa al-1‘rab, (t.tp: t.np., t.th), him. 98.

*Ibid., him. 78.

“Ibid., him. 79.

“’Abu a-Wafa* Ali lbnu Agil Ibnu Muhammad al-Baghdadi, Sharh lbnu ‘Aqil ‘Ala al-Fiyah, (Surabaya: al-
Haramain, 2005), him. 27.
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5. Adapun jika ‘aid-nya majrar (dibaca jar) maka ada perincian. Jika jar-nya aid

disebabkan idafah maka harus idafah padaisim fa'il yang bermakna sekarang atau masa
akan datang (bil ma'na fi'il mudari’) seperti dalam contoh

6. &Y 4 la Ul i ¢ls boleh diredaksikan menjadi tanpa damir “ ”
sebagai ‘aid. Jika jar-nya aid disebabkan huruf jar maka hanya boleh membuang ‘aid
tatkala maustl dan ‘aid-nya sama-sama dimasuki huruf jar yang sama baik dari sisi lafadz
maupun maknanya seperti dalam contoh

7. 4 & @iy &) maka diperbolehkan bagi kita meredaksikannya menjadi
, karena huruf yang masuk pada maustl dan ‘aid-nya sama dari sis lafadz dan
maknanya yaitu “ ” yang bermakna (bersinggungan/bertemu). Adapun jika
hurufnya berbeda maka tidak diperkenankan untuk membuang ‘aid-nya mausal.

D. Diskursus Tafsir Ringkas dan Terjemah al-Qur’an Kemenag
1. Tafsir Ringkasal-Qur’an al-Karim

Tafsir Ringkas a-Qur’an al-Karim atau al-Tafsir al-Wajizal-Quran al-Karim yaitu
Tafsir yang disusun oleh Tim Penyusun dari LPMQ (Lajnah Pentashihan Mushaf a-Qur’an,
Badan Litbang dan Diklat, Kementerian Agama Republik Indonesia). Tafsir ini tergolong era
ke-3 jika mengacu pada pengkategorian kemunculan tafsir Indonesia oleh Howard M.
Federspil. Dia membagi menjadi 3 era yaitu era pertama pada permulaan abad 20 sampai
1960, era ke-2 pada pertengahan tahun 1960-an yang biasanya ditengarai dengan ada catatan-
catatan kaki, terjemahan perkata, dan terkadang ada indeks perkata, adapun era ke-3 mulai
muncul pada 1970-an merupakan penafsiran yang lengkap®.

Sebenarnya aktifitas pemaknaan al-Qur’an telah lama ada di Nusantara. Terbukti pada
abad ke-16 M ditemukan naskah di Aceh seperti Naskah Tafsir Surah al-Kahfi yang diduga
ditulis pada masa Sultan Iskandar Muda (1607-1636)*°. Satu Abad kemudian juga muncul
karya Tafsir Tarjuman al-Mustafid, yang ditulis oleh Abd Rouf a-Sinkili (1615-1693 M)
secara lengkap 30 juz™.

“|dah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika hingga Ideologi, (Y ogyakarta: Lkis, 2013), him.
57

*“Ibid., him 19.

*Ipid., him 20.
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Tafsir Ringkas a-Qur’an a-Karim atau al-Tafsir al-Wajizal-Quran al-Karim adalah
sebuah tafsir yang diupayakan sebagai penengah antara dua karya Kemenag yaitu a-Qur’an

—

AL

ud.

Al-Qur'an “iE:

dan Terjemahnya dan a-Qur’an dan Tafsirnya. Al-Qur’an dan Terjemahnya dirasa belum
memberikan pemahaman secara utuh terhadap ayat-ayat al-Qur’an namun sebaliknya al-
Qur’an dan Tafsirnya dirasa terlau luas dan teba sehingga sulit dijangkau daya beli
masyarakat. Karena sebuah karya harus dapat terjangkau daya beli masyarakat sehingga tidak
hanya dibaca oleh kalangan tertentu sgja, tapi dapat dimiliki oleh setiap lapisan masyarakat.
Hal ini sesua dengan sambutan atas nama Kepala Badan Litbang dan Diklat, Kementerian
Agama Republik Indonesia yaitu Abd. Rahman Mas’ud, yang tertera pada Tafsir Ringkas al-
Qur’an al-Karim atau al-Tafsir al-Wajizal-Quran al-Karim®~.

Tafsir Ringkas al-Qur’an al-Karim atau al-Tafsir al-Wajizal-Quran al-Karim disusun
setelah pemerintah menerbitkan a-Qur’an dan Terjemahnya dan a-Qur’an dan Tafsirnya
Tafsir ini disusun dan diterbitkan secara bertahap. Pada tahun 2015 diterbitkan 15 juz
pertama, kemudian pada tahun 2016 diterbitkan sisanya sehingga menjadi 30 juz>.

Muchlis M. Hanafi selaku ketua tim Penyusun Tafsir Ringkas al-Qur’an al-Karim atau
al-Tafsir al-Wajizal-Quran al-Karim, pada kata pengantarnya yang tertera pada halaman awal
dalam Tafsir ini menjelaskan bahwa pembahasan dan kagjian tafsir ini telah dimula sgjak
tahun anggaran 2012 dan diharapkan selesai pada tahun 2015. Setiap juz ditulis oleh satu
orang anggota tim. Pada setiap kali sidang, setiap anggota tim mempresentasikan tulisannya
dan didiskuskan bersama-sama, sehingga tulisan tersebut yang pada awanya bersifat
individual dapat disebut karya bersama karena telah mendapat masukan dari seluruh anggota
tim. Penyelarasan bahasa dilakukan oleh seorang editor setelah tulisan di revis®,

Kegiatan penyusunan Tafsir Ringkas al-Qur’an al-Karim atau al-Tafsir al-Wajiz al-
Qur’an al-Karim dilaksanakan oleh Lgnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an bekerja sama
dengan para pakar tafsir dari berbagal perguruan tinggi keagamaan, pondok pesantren dan
lembaga kajian al-Qur’an lainnya seperti Pusat Studi al-Qur’an (PSQ) Jakarta yang dipimpin
oleh M. Quraish Shihab. Selain juga melibatkan> tim penyusun terdiri dari para ahli tafsir dan

ulama’ al-Qur’an yaitu™:

*!_gjnah Pentashihan Mushaf al-Quran, Tafsir Ringkas al-Quran al-Karim, (Jakarta Timur: LPMQ, 2016), him
XXVili

*Ipid., hlm xxx

3pid., him. xlii

> Ibid., him. 38.

*®1bid., him. xxx
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NO NAMA STATUS
1 | KepalaBadan Litbang & Diklat Pengarah
2 | KepalaLajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an Pengarah
3 | Prof. Dr. H. M. Quraish Shihab, MA Narasumber
4 | Prof. Dr. H. Sayyid Aqil Husein al-Munawwar, MA | Narasumber
5 | Dr. KH. A. Maik Madani, MA Narasumber
6 | Dr. H. Muchlis M. Hanafi, MA Ketua
7 | H. M. Arifin, MA Sekretaris
8 | Prof. Dr. H. YunanY usuf, MA Anggota
9 | Prof. Dr. H. Hamdani Anwar, MA Anggota
10 | Prof. Dr. H. A. Thib Raya, MA Anggota
11 | Dr. H. Ahsin Sakho Muhammad, MA Anggota
12 | Dr. H. Wahib Mu'thi, MA Anggota
13 | Dr. H. Asep Usman Ismail, MA Anggota
14 | Dr. H. Ali Nurdin, MA Anggota
15 | Dr. H. Ahmad Khusnul Hakim, MA Anggota
16 | Dr. Hj. Umi Husnul Khatimah, MA Anggota
17 | Dr. Hj. Romlah Widayati, MA Anggota
18 | Dr. H. Bunyamin Y. Surur, MA Anggota
Sekretariat:

1) H.Deni Hudaeny AA, MA

2)  H.Zarkasi, MA

3) H.Imam Arif Purnama, Lc., MA
4)  Hj. ArtikaMantaram

5  H.HaritsFadlly, Lc., MA

6) Reflita, MA

2. Terjemah al-Qur’an Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an

Pemerintah Indonesia sejak dahulu menaruh perhatian besar terhadap terjemahan al-
Qur’an. Dalam Pembangunan Nasional Semesta Berencana tahap pertama, penerjemahan al-

Qur’an termasuk salah satu proyek yang diprioritaskan. Hal tersebut tercantum dalam
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Ketetapan MPRS nomor XI tahun 1960 pasal 2 dan Pola Proyek | Golongan AA 7 Bidang
Terjemah Kitab Suci a-Qur’an®.

AL I'TQ

Studi Al-Qur'an o

_—

Sebagai tindak lanjut Ketetapan MPRS tersebut pada tahun 1962 Kementerian Agama
membentuk Lembaga Penyelenggara Penerjemah Kitab Suci al-Qur’an. Lembaga ini berhasil
menerbitkan terjemahan al-Qur’an Kementerian Agama untuk pertama kalinya pada 17
agustus 1965. Terjemahan a-Qur’an versi pertama ini diresmikan oleh Menteri Agama KH.
Saifuddin Zuhri. Dicetak dalam 3 jilid, setiap jilid berisi 10 juz dalam kurun waktu 5 tahun
(1960-1965)°".

Pada tahun 1989 Kementerian Agama melalui Lajnah Pentashih Mushaf al-Qur’an
melakukan kgjian penyempurnaan a-Qur’an dan Terjemahnya. Penyempurnaan pertama kali
ini tidak menyeluruh, hanya fokus pada penyempurnaan redaksional yang dianggap kurang
sesual lagi dengan bahasa indonesia ketika itu. Tim ini dipimpin oleh ketua Lajnah saat itu, A.
Hafidz Dasuki. Pada tahun 1990. Penyempurnaan kedua, bisa dikatakan secara menyeluruh
yang mencakup aspek bahasa, konsistens pilihan kata, substansi, dan aspek trandliterasi
dalam rentang waktu yang cukup lama antara tahun 1998 hingga 2002. Proses perbaikan dan
penyempurnaan itu dilakukan oleh para ulama, ahli dan akademis yang memiliki kompetensi
di bidangnya sebagai wujud keterbukaan Kementerian Agama terhadap saran dan kritik
konstruktif bagi perbaikan dan penyempurnaan a-Qur'an dan Terjemahnya. Upaya itu juga
didasari pada kesadaran bahwa tidak ada karya manusia yang sempurna, apalagi ketika akal
manusia yang terbatas ingin menjangkau pesan kalam Tuhan yang tidak terbatas™.

Beberapa ulama yang menjadi anggota tim penyempurna antara lain: M. Quraish
Shihab, Sayid Agil Husin al-Munawwar dan A. Baiquni. Ketika itu Lainah masih dipimpin
oleh A. Hafizh Dasuki*®®. Finalisasi kajian tersebut dilakukan pada masa |ajnah dipimpin oleh
Drs. H. Fadhal Bafadal, M.Sc dengan anggota tim antara lain: Ahsin Sakho Muhammad, KH.
Ali Musthafa Ya’kub (alm) dan pakar lainnya®.

*® gnah Pentashihan Mushaf a-Quran, “Terjemah al-Quran dari masa ke-masa”, dalam
https://lajnah.kemenag.go.id/berita/451-terjemahan-al -qur-an-kementerian-agama-dari-masa-ke-masa,  (diakses
pada 18 Januari 2020).
>’Mukhlis M. Hanafi, “Problematika Terjemahan al-Quran Studi Pada Beberapa Penerbitan al-Quran dan Kasus
5Igontemporer", Suhuf, Vol.4, No.2, (2011), him. 179.

Ibid.
®Lgnah Pentashihan Mushaf  a-Quran, “Terjemah al-Quran dari masa ke-masa”, dalam
https://|ajnah.kemenag.go.id/berita/451-terjemahan-al -qur-an-kementerian-agama-dari-masa-ke-masa,  (diakses
pada 18 Januari 2020).
I bid.
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Menindaklanjuti rekomendasi Mukernas Ulama Al-Qur’an pada 18-21 Agustus tahun

2015, Kementerian Agama melalui LPMQ melakukan kajian penyempurnaan ke-3 pada tahun
2016, karena terjemah a-Qur’an dianggap kurang sesuai dengan makna sebenarnya,
mengandung bias, tidak mudah dipahami. Kgjian penyempurnaan ke-3 ini diketuai langsung
oleh Kepala Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, Muchlis M Hanafi®.

Berbeda dengan kajian-kajian penyempurnaan sebelumnya, pada penyempurnaan ke-3
ini Ada empat aspek yang menjadi fokus revisi, yaitu aspek bahasa, aspekkonsistensi, aspek
substansi, dan aspek format sistematika penyusunan. Revisi pada aspek bahasa dilakukan
untuk mengkaji ulang penggunaan istilah bahasa yang dirasa sudah tidak sesuai dengan
perkembangan zaman. Dalam aspek konsistensi, dilakukan peninjauan Kembali konsistensi
penggunaan Kalimat atau lafaz pada ayat tertentu. Adapun aspek substansi terkait makna dan
kandungan ayat. Sedangkan format dan sistematika penyusunan menyangkut data tambahan
atau pelengkap yang bisa dimasukkan dalam sistematika isi, seperti glosari, sgjarah al-Qur’an,
ulim al-Qur’an, Penjelasan setiap perpindahan antara satu surah ke surah yang lain, dan lain
sebagainya®.

E. Analisis Marji* Damir Ayat Yahdi Man Yasha' dan Yudillu Man Yasha' dalam

Terjemah dan Tafsir Ringkas Kemenag

1. QS. al-Qasas ayat 56

-0 8o A0~ PP I o - _ s o0-0 - o -

cidy ol gy sliy o e B ISy el e e Y L)
[0'1 Zu.a-«a-m]
a. Al-Quran dan Terjemah

Al-Qur’an dan Terjemah Kemenag konsisten dalam hal marji‘ damir. Marji‘ damir
pada ayat Yahdi Man Yasha' dan Yudillu Man Yasha" dari enam ayat yang menjadi sampel
penelitian ini sama yaitu Allah SWT, dan keterangan dalam ayat pertama ini mewakili pada
kelima ayat selanjutnya. Hal ini sah-sah sgja jika ditinjau dari teori yang dipaka pada
penelitian ini yaitu mengikuti kaidah pertama pada teorinya Khalid Ibnu Uthman al-Sabt

yaitu:

®Jonni Syatri, Ali Akbar dkk, “Sikap dan Pandangan Masyarakat Terhadap Terjemahan al-Quran Kementerian
Agama”, Suhuf, Vol. 10, No. 2, (2017), him. 230.
®Ibid., him. 230.
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“Ketika dalam suatu ayat terkandung damir yang memiliki kemungkinan untuk
dikembalikan pada lebih dari satu lafadz yang telah disebutkan, dan dirasa
memungkinkan untuk dikembalikan pada kesemuanya, maka bisa
di ker23balikan pada kesemuanya (tidak diharuskan kembali pada satu lafadz
saja”™".

—

AL

ud.

Al-Cur'an “uE:

Bisa dikatakan hal ini keluar dari kaidah asal pengembalian damir yaitu hukum asal
pengembalian damir adalah dikembalikan pada lafadz terdekat atau yang dibahasakan oleh
Jalaluddin al-Suyatt dengan®

S i e el se

Hal ini sah-sah sgja dikarenakan damir pada lafadz “<L&” memiliki indikasi
pengembalian makna lebih dari satu (antara lafadz Allah dan lafadz Man), dikembalikan
kemanapun tidak akan merubah makna meski seolah maknanya akan berbeda yaitu jika
dikembalikan pada Allah berimplikasi bahwa semua hal (hidayah dan kesesatan) murni dari
Allah SWT dan manusia tidak memiliki daya dan upaya apapun terkait dua hal itu.
Sebaliknya bahwa jika dikembalikan pada lafadz Man maka berdampak bahwa manusia
memiliki potens diri untuk menuju pada hidayah dan kesesatan.

Pun demikian dikembalikan pada lafadz man yang berdampak bahwa manusia
memiliki potens diri untuk menuju pada hidayah dan kesesatan potensi itu masih menunggu
ada kehendak Allah SWT. Jadi percuma jika seseorang memiliki potensi namun tidak
mendapatkan kehendak kebaikan ataupun keburukan dari Allah SWT. Oleh karenanya damir
ayat tersebut dikembalikan pada lafadz apapun (Allah atau Man) tetap tidak berdampak
apapun dan tetap Allah SWT yang berkehendak.

Perlu diketahui pula bahwa dalam penerjemahan adaistilah bahasa sasaran dan bahasa
sumber dan dalam penerjemahan memilih bahasa yang mudah dipahami oleh penikmat
terjemah. Hal ini sesua dengan apa yang dikatakan salah satu tim penterjemah al-Quran yaitu
Ibu Reflita, beliau mengatakan bahwa:

“Problem dalam penerjemahan adalah harus melihat bahasa sumber dan bahasa

sasaran, karena terkadang jika konsisten dengan bahasa sumber maka akan

membingungkan masyarakat umum dan pesan tidak tersampaikan, jadi

terkadang kita konsiten pada bahasa sumber juga terkadang memilih
menggunakan bahasa sasaran, jadi intinya kita memilih bahasa yang mudah

% Khalid Ibnu Uthman al-Sabt, Qawa‘idu al-Tafsir Jam‘an Wa dirasatan, (t.tp.: t.np., t.th), him. 400.
6 - Suyuti, al-Itgan, him. 290.
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dipahami masyarakat |uas, dan dalam ayat Yahdi Man Yasya’ perihal damirnya
sebenarnya sama sgja apakah dikembalikan pada lafadz Allah SWT atau Man,
karena tetap sga Allah SWT yang maha berkehendak dan juga dalam

menterjemahkan tidak hanya memandang kaidah Nahwu atau gramatila bahasa

Arab sajamelainkan aspek lain juga menjadi pertimbangan”®.

Adapun dari siss maustl dan ‘aid ha ini pun dianggap sesuai dengan prosedur
gramatikal Arab yaitu ada mausil beserta silah yaitu man (mausual ismi) beserta silah-nya
yang berupa jumlah fi‘liyah dan juga ada aid-nya, karena maustl ismi harus memiliki silah
dan ‘aid. ‘Aid pada ayat ini berupa aid manstb (dibaca nasab), seperti yang telah pendliti
uraikan diatas terkait bahwa hukum asal mausutl adalah wajib memiliki silah dan‘aid dan
prosedur diperbolehkannya membuang ‘aid mansab adalah harus bertemunan langsung antara
‘aid dan fi‘ilnya.

Mengacu pada analisa diatas maka ayat-ayat ini jika dikira-kirakan adalah “s¢l& ¢e”
dimana lafadz “ ” adalah maustl ismi, “s¢” adalah susunan silah dari mausal ismi ()

beserta ‘aid-nya yaitu damir , adapun fa‘il-nya “s&” adalah damir mustatir yang

marji‘nya (pengembalian makna) adalah Allah SWT dan pembuangan damir (‘aid) *”
dianggap sah-sah sgja karena telah memenuhi prosedur yang ada yaitu bertemunan langsung

dengan fi‘il-nya

Dalam hal ini M. Sulaiman Yaqut dalam karya beliau 1'rab al-Quran bependapat
sesuai analisa peneliti bahwa kalimat “sli Ge” adalah “ssl &< yang telah terjadi

pembuangan ‘aid di dalamnya®®.

Demikian dengan Muhyidin al-Darwis juga mengatakan bahwa ada pembuangan “aid
pada semua ayat yang peneliti jadikan sampel. Beliau mengatakan bahwa susunan “sl (e
mengikuti (‘ataf®)® pada susunan kalimat sebelumnya jika pada ayat yang menyebutkan
“x” dan “0sai secara bersamaan®. Ketika dianalisa pula, jika beliau mengatakan‘ataf

maka fa‘il-nya sama antara yang mengikuti dan yang diikuti (‘ataf dan matof alaih) yaitu

®Reflita, Wawancara, Jakarta 20 Maret 2019.

%\ . Sulaiman Yaqat, 1‘rab al-Quran, (Iskandariyah: Dar al-Ma‘rifah al-Jami‘iyah, t,th), 3507, 2552, 2383, 495,
360, 3832.

%" Ataf adalah mengikutkan suatu lafadz pada lafadz sebelumnya dari segi I’rabnya, jika menggunakan perantara
huruf ataf dinamakan ataf nasaq (antara ma’tuf dan ma’tufalaih ada huruf ataf) adapun jika tidak ada perantara
huruf ataf maka dinamakan ataf bayan. Adapun huruf ‘Ataf adalah wawu, fa’, ‘au, am, thumma, Hatta, bal, 13,
lakinna, imma. Lihat selengkapnya Ahmad Ibnu Umar al-Hazimi, Fathu Rabbi al-Bariyyah ‘Ala “al-durrah al-
Bahiyyah Nazmu al-Ajurumiyyah, (Surabaya: al-Hidayah, t.th), him. 40.

®Muhyidin al-Darwis, I‘rab al-Quran al-Karim Wa Bayanuhu, (Suriyah: Dar a-Irshad lishshu‘un al-Jami‘iyyah,
t.th), him. 10: 281.

®al-Darwis, 1‘rab al-Quran al-Karim, 07: 352, 05: 360, 05: 142, 01: 422, 01: 314, 08: 25.
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Allah SWT. dan kesimpulannya jika fa‘il-nya sama maka ‘aid-nya adalah damir mansub yang

AL

ud.

Al-Qur'an S

dikira-kirakan atau dibuang.
b. Tafsir Ringkas

Marji* damir ayat Yahdi Man Yasha " dan Yudillu Man Yasha" pada QS. Al-Qasas: 56
adalah lafadz Allah SWT. Dalam hal ini mengikuti kaidah pertama pada teori Khalid Ibnu
Uthman al-Sabt yaitu:

“Ketika dalam suatu ayat terkandung damir yang memiliki kemungkinan untuk

dikembalikan pada lebih dari satu lafadz yang telah disebutkan, dan dirasa

memungkinkan untuk dikembaikan pada kesemuanya, maka bisa
dikembalikan pada kesemuanya (tidak diharuskan kembali pada satu lafadz
saja” "

Adapun terdapat keterangan bahwa ada campur tangan seorang hamba dalam hal
mendapatkan hidayah adalah sebatas keterangan tambahan dengan bukti dalam ayat pertama
ini (QS. Al-Qasas: 56) terdapat fakta Kemenag mengartikan makna hidayah dengan hidayah
berupa taufiq dan hidayah berupa irsyad. Hidayah taufig murni hak prerogatif Allah SWT.
Sedangkan hidayah Irsyad adalah hidayah yang datangnya dari Nabi sebagai penyampai
risalah atau perintah”.

Hidayah yang manusia memiliki pilihan antara mau menerima dan tidak adalah
hidayah irsyad, tergantung pribadinya masing-masing apakah mau mendengarkan atau tidak
tatkala ada seruan pada kebaikan. Namun untuk mendapatkan hidayah taufiq sehingga
manusia menjadi beriman adalah hak preogratif Allah SWT. Oleh Karenanya bisa sgja
manusia mau mendengarkan Nabi (sehingga mendapat petunjuk irsyad) namun dia tidak
diberi hidayah (taufig) oleh Allah SWT untuk beriman.

Dipandang dari sisi gramatikal pun tidak menjadi persoaan jika lafadz Allah SWT
menjadi subyek sebagai pemberi hidayah taufiq sedang lafadz man menjadi obyek yang
mendapatkan hidayah taufiq yaitu dengan menjadikan lafadz man sebagai mausulismi yang
dimana ‘aidnya adalah damir mustatir mansib yang terbuang dan telah sesuai prosedur

pembuangan yaitu bertemunan langsung.

K halid Ibnu Uthman al-Sabt, Qawa‘idu al-Tafsir Jam*an Wa dirasatan, (t.tp.: t.np., t.th), him. 400.
bid
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Kesesuaian teori dalam Tafsir al-Wajiz/Tafsir Ringkas Kemenagini selaras pula
dengan pernyataan Kepala Bidang Pengkajian a-Quran yaitu Abdul. Azis Siqi, tatkala beliau
ditanya dalam ses wawancara terkait adanya ketidak konsistenan dalam ha marji* damir
pada ayat-ayat yang menjadi sampel penelitian dalam Tafsir al-Wajiz/Tafsir Ringkas
K emenagserta dampak teologisnya antara kecenderungan pada dua sekte yaitu Qadariyah dan
Jabariyah, dimana beliau berkata:

“Antara damir dikembalikan pada man atau Allah SWT hal itu menurut kami
sama sgja karena tetaplah Allah SWT yang nantinya memiliki otoritas pemberi
hidayah. Adapun terkait hidayah yang seolah manusia memiliki andil dalam
mendapatkannya, hal itu harus dilihat dulu karena hidayah itu banyak, ada
yang bermakna taufiq juga irsyad dan kami tetap mengatakan bahwa Allah
SWT memiliki hak prerogatif dalam memberikan hidayahNya. Terkait dampak
teologis kami tidak memiliki kepentingan untuk mengikuti atau fanatik pada
satu sekte dalam hal menafsirkan. Namun hal itu sekali lagi menjadi hak anda
sebagal peneliti jika nantinya mendapatkan hasil bahwa kami inkonsisiten dan
berdampak teologis yang sesuai dengan hasil penelitian anda” "2

2. QS. al-Nahl ayat 93

}/o P P ro 7o 08 o ]

:JJ\MM.S) ;Lw.: u.a Lg,\.@_aj ;Lw.\ u,a J@ UQ) oJo-\j M\ M 4}.!\ g_Lw jjj
[ar 1 Jodl] Oskans v:,{u.;

a. Al-Qur’an dan Terjemah

Marji‘ damir ayat Yahdi Man Yasha' dan Yudillu Man Yasha" pada QS. a-Nahl ayat
93 adalah man . Sedang analisa pada ayat ini sesua dengan penjelasan analisa pada QS. al-
Qasas ayat 56.

b. Tafsir Ringkas

Marji‘ damir ayat Yahdi Man Yasha' dan Yudillu Man Yasha" pada QS. a-Nahl ayat
93 sama dengan ayat pertama (QS. Al-Qasas: 56) yaitu pada lafadz Allah SWT. Dalam hal
kaidah juga sama seperti QS. Al-Qasas: 56 yaitu mengikuti kaidah pertama teorinya Khalid
Ibnu Uthman al-Sabt yaitu:

“Ketika dalam suatu ayat terkandung damir yang memiliki kemungkinan untuk

dikembalikan pada lebih dari satu lafadz yang telah disebutkan, dan dirasa
memungkinkan untuk dikembaikan pada kesemuanya, maka bisa

2Abdul Azis Sigi, Wawancara, Jakarta 20 Maret 2019.
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diker%balikan pada kesemuanya (tidak diharuskan kembali pada satu lafadz
saja”

Adapun dari sis maustl dan ‘aid hal ini pun sama dengan ayat pertama (QS. Al-
Qasas: 56) yaitu man (maustl ismi) beserta silah-nya berupa jumlahfi‘liyah dan juga ada aid-
nya, karena mausilismi harus memiliki silah dan ‘aid. ‘Aid pada ayat ini berupa aidmanstb
(dibaca nasab) yang dibuang dan telah sesual prosedur pembuangan yaitu bertemunan

langsung.

Terkait makna ayat yang seolah ada campur tangan seorang hamba dalam proses
mendapatkan hidayah, dalam hal ini yang dikehendak adalah hidayah irsyad. Hal tersebut
dapat dilihat dalam QS. a-Nahl: 93 dimana ayat ini menjelaskan sebenarnya mampu
menjadikan satu umat sga sehingga seragam dalam ketaatan namun Allah swt tidak
melakukannya dan lebih kepada manusia diberi ruang untuk memilih antara hidayah dan
kesesatan dan mereka akan bertanggung jawab atas apa yang di lalakukan’dan seseorang
dimintai pertanggung jawaban setel ah adanya pekerjaan yang dilakukannya.

3. QS. Ibrahim ayat 4

) o K& L - }/ [ 20 0g o
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a. al-Quran dan Terjemah

Marji‘ damir ayat Yahdi Man Yasha" dan Yudillu Man Yasha" pada QS. Ibrahim ayat
04 adalah Allah SWT.Sedang analisa pada ayat ini sesuai dengan penjelasan analisa pada QS.
al-Qasas ayat 56.
b. Tafsir Ringkas

Seperti halnya ayat kedua yang sesuai dengan ayat pertama (QS. Al-Qasas: 56), marji*
damir ayat Yahdi Man Yasha' dan Yudillu Man Yasha™ pada QS. Ibrahim ayat 04 adalah

lafadz Allah SWT meski dalam tafsirnya seolah ada keterangan bahwa seorang hamba
memiliki hak prerogatif terkait hidayah.

3 Khalid Ibnu Uthman al-Sabt, Qawa‘idu al-Tafsir Jam‘an Wa dirasatan, (t.tp.: t.np., t.th), him.400.
"Lgjnah Pentashihan Mushaf al-Quran, Tafsir Ringkas al-Quran al-Karim, (Jakarta Timur: LPMQ, 2016),
him.1: 755.
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Dalam hal kaidah juga sama seperti QS. Al-Qasas: 56 yaitu mengikuti kaidah
pertama teorinya Khalid Ibnu Uthman al-Sabt yaitu:
“Ketika dalam suatu ayat terkandung damir yang memiliki kemungkinan untuk
dikembalikan pada lebih dari satu lafadz yang telah disebutkan, dan dirasa

memungkinkan untuk dikembalikan pada kesemuanya, maka bisa
dikembalikan pada kesemuanya (tidak harus kembali pada satu lafadz saja”"

Adapun dari sis maustl dan ‘aid hal ini pun sama dengan ayat pertama (QS. Al-
Qasas: 56) yaitu man (mausul ismi) beserta silahnya berupa jumlah fi‘liyah dan juga ada aid-
nya, karena maustlismi harus memiliki silah dan ‘aid. ‘Aid pada ayat ini berupa aid manstb
(dibaca nasab) yang dibuang dan telah sesual prosedur pembuangan yaitu bertemunan
langsung.

Pada QS. lbrahim:04 dijelaskan bahwa setigp Allah SWT. mengutus seorang rasul
pastilah dengan dibekali bahasa sesuai kaumnya dengan tujuan agar dapat dimengerti tatkala
menyampaikan risalahnya atau menyerukan perintah Allah SWT. Oleh karenanya pemaknaan
manusia memiliki hak prerogatif disini adalah dalam hal hidayah irsyad®. Hal ini didukung
oleh ayat setelahnya dimana Allah SWT telah mengutus Nabi Musa As yang dibekali wahyu
untuk diperdengarkan kepada kaumnya supaya kaumnya mendapat hidayah””. Hal ini adalah
bentuk dari hidayah irsyad.

4. QS. al-Bagarah ayat 272

s 028 Lo, ~ P - I s 08 48 s ors
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a. Al-Quran dan Terjemah

Marji‘ damir ayat Yahdi Man Yasha' dan Yudillu Man Yasha" pada QS. al-Bagarah
ayat 272 adalah Allah SWT. Sedang analisa pada ayat ini sesuai dengan penjelasan analisa
pada QS. al-Qasas ayat 56.

Khalid Ibnu Uthman al-Sabt, Qawa‘idu al-Tafsir Jam‘an Wa dirasatan, (t.tp.: t.np., t.th), him 400.
“Ibid., him 1: 693.
""al-Quran: 14: 05.
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AL ITO,

b. Tafsir Ringkas

Marji‘ damir pada QS. a-Bagarah ayat 272 adalah lafadz Allah SWT. Daam
redaksinya secara terang mengatakan bahwa bahwa hidayah adalah hak prerogatif Allah
SWT.

Terkait Kaidah hal ini selaras dengan kaidah pertama teorinya Khalid Ibnu Uthman al-
Sabt yaitu:

“Ketika dalam suatu ayat terkandung damir yang memiliki kemungkinan untuk

dikembalikan pada lebih dari satu lafadz yang telah disebutkan, dan dirasa

memungkinkan untuk dikembaikan pada kesemuanya, maka bisa

dikembalikan pada kesemuanya (tidak diharuskan kembali pada satu lafadz

saja”’®

Adapun dari sis maustl dan ‘aid hal ini pun sama dengan ayat pertama (QS. Al-
Qasas: 56) yaitu man (mausul ismi) beserta silahnya berupa jumlah fi‘liyah dan juga ada aid-
nya, karena mausil ismi harus memiliki silah dan ‘aid. ‘Aid pada ayat ini berupa aid manstb
(dibaca nasab) yang dibuang dan telah sesual prosedur pembuangan yaitu bertemunan

langsung.

Jika ditinjau dari makna dalam ayat ini yang dikehendaki dari hidayah adalah hidayah
taufiq dengan bukti sebuah keterangan dalam ayat ini yaitu Firman Allah SWT. bahwa
memberikan petujuk bukanlah kuasa Nabi Muhammad SAW. melainkan kuasa Allah SWT.
Hal ini menunjukkan bahwa hidayah yang dikehendaki dalam ayat ini adalah hidayah taufiq,
yakni hanya Allah SWT yang memilki otoritas dan hak prerogatif didalamnya.

5. QS. al-Bagarah ayat 213
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8 Khalid Ibnu Uthman al-Sabt, Qawa‘idu al-Tafsir Jam‘an Wa dirasatan, (t.tp.: t.np., t.th), him 400.
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a. al-Quran dan Terjemah

Marji‘ damir ayat Yahdi Man Yasha' dan Yudillu Man Yasha" pada QS. al-Bagarah
ayat 213 adalah Allah SWT. Sedang analisa pada ayat ini sesuai dengan penjelasan analisa
pada QS. al-Qasas ayat 56.

b. Tafsir Ringkas

Marji* damir pada QS. a-Bagarah ayat 213 adadlah lafadz Allah SWT. Daam
redaksinya secara terang mengatakan bahwa bahwa hidayah adalah hak prerogatif Allah
SWT. Seperti halnya QS. al-Bagarah ayat 272.

Terkait Kaidah hal ini selaras dengan kaidah pertama teorinya Khalid lIbnu Uthman
al-Sabt yaitu:

“Ketika dalam suatu ayat terkandung damir yang memiliki kemungkinan untuk

dikembalikan pada lebih dari satu lafadz yang telah disebutkan, dan dirasa

memungkinkan untuk dikembalikan pada kesemuanya, maka bisa

di ker%balikan pada kesemuanya (tidak diharuskan kembali pada satu lafadz

saja”

Adapun dari sis maustl dan ‘aid hal ini pun sama dengan QS. a-Bagarah ayat 272
yaitu man (mausul ismi) beserta silahnya berupa jumlahfi‘liyah dan juga ada aid-nya, karena
mausll ismi harus memiliki silah dan ‘aid. ‘Aid pada ayat ini berupa aid mansib (dibaca

nasab) yang dibuang dan telah sesuai prosedur pembuangan yaitu bertemunan langsung.

Dari segi pemaknaan hidayah dalam ayat ini mengarah pada pemaknaan hidayah
taufiq dimana hanya Allah SWT. yang memiliki hak prerogatif terkait hal tersebut. Dalam
ayat ni dijelaskan bahwa Allah SWT. mengutus para Nabi sebagal pemberi kabar baik serta
sebagai penyeru yang dibekali kitab dan wahyu namun tetap saja mereka para umat yang telah
dberi sebuah petunjuk (kitab) tersesat didgjalannya. Hal ini menunjukkan bahwa hidayah
taufiq adalah hak prerogatif Allah SWT meskipun mereka telah menerima hidayah irsyad.

6. QS. Fathir ayat 8
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" Khalid Ibnu Uthman al-Sabt, Qawa‘idu al-Tafsir Jam‘an Wa dirasatan, (t.tp.: t.np., t.th), him.400.
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AL

ud.

a. al-Quran dan Terjemah

Al-Qur'an

Marji‘ damir ayat Yahdi Man Yasha ' dan Yudillu Man Yasha' pada QS. Fathir ayat 8
adalah Allah SWT. Sedang analisa pada ayat ini sesuai dengan penjelasan analisa pada QS.
al-Qasas ayat 56.

b. Tafsir Ringkas

Marji‘ damir pada QS. Fathir ayat 8adalah lafadz Allah SWT. Daam redaksinya
secara terang mengatakan bahwa bahwa hidayah adalah hak prerogatif Allah SWT. Seperti
halnya QS. al-Bagarah ayat 272 dan QS. a-Bagarah ayat 213.

Seperti halnya dua ayat sebelumnya terkait kaidah hal ini selaras dengan kaidah
pertama teorinya Khalid Ibnu Uthman al-Sabt yaitu:

Ketika dalam suatu ayat terkandung damir yang memiliki kemungkinan untuk
dikembalikan pada lebih dari satu lafadz yang telah disebutkan, dan dirasa
memungkinkan untuk dikembaikan pada kesemuanya, maka bisa
dikembalikan pada kesemuanya (tidak diharuskan kembali pada satu lafadz

Saja).BO

Adapun dari sisi maustl dan ‘aid hal ini pun sama dengan QS. al-Bagarah ayat 272
dan QS. a-Bagarah ayat 272 yaitu man (mausul ismi) beserta silahnya berupa jumlah fi‘liyah
dan juga ada aidnya, karena maustl ismi harus memiliki silah dan ‘aid. ‘Aid pada ayat ini
berupa aid mansub (dibaca nasab) yang dibuang dan telah sesuai prosedur pembuangan yaitu
bertemunan langsung.

Dari segi pemaknaan hidayah dalam ayat ini mengarah pada pemaknaan hidayah
taufiq dimana hanya Allah SWT yang memiliki hak prerogatif terkait hal tersebut. Dalam ayat
ni Allah SWT berkata kepada Nabi Muhammad SAW agar tidak bersedih disebabkan
kekufuran para umat manusia dengan berprasangka bahwa beliau tidak mampu memberikan
hidayah pada mereka. Allah SWT berfirman bahwa yang maha memberi hidayah adalah Allah
SWT sendiri bukan yang lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa hidayah taufig adalah hak
prerogatif Allah SWT. meskipun mereka telah menerima hidayah irsyad.

8K halid Ibnu Uthman al-Sabt, Qawa‘idu al-Tafsir Jam‘an Wa dirasatan, (t.tp.: t.np., t.th), him 400.
AL-ITQAN, Volume 6, No. 1, 2020



Mariji‘ Damir Ayat Yahdi Man Yasha™ dan Yudillu Man Yasha

Muchammad Zahrul Anam ‘ .1!

Doi: doi.org/10.47454/itqan.v6i1.720
F. Kesimpulan

Berdasarkan pengamatan terhadap dua karya Kemenag yaitu a-Qur’an dan terjemah
serta Tafsir al-wajiz/tafsir ringkas Kemenag perihal marji‘ damir daam ayat Yahdi Man
Yasha' dan Yudillu Man Yasha" yaitu QS. a-Qashas. 56, QS. al-Nahl: 93, QS. Ibrahim:04,
QS. a-Bagharah: 272, QS. al-Bagharah: 213, dan QS. Fathir 08, dapat diperoleh beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, a-Qur’an dan terjemah periha marji‘ damir daam semua ayat tentang
Yahdi Man Yasha' dan Yudillu Man Yasha" konsisten dan secara terang-terangan merujuk
makna damir pada lafadz Allah SWT. Dalam hal ini mengedepankan pemilihan makna yang
lebih dapat dipahami oleh audiens (bahasa sasaran) karena terjemah adalah suatu ha yang
hanya bersifat pengalihan bahasa.

Dari sisi gramatikal (sisi hukum mausul dan ‘aid) hal ini dapat dibenarkan yaitu man
(maustl ismi) beserta silah-nya berupa jumlah fi‘liyah dan juga ada aid-nya, karena mausul
ismi harus memiliki silah dan ‘aid. ‘Aid pada ayat ini berupa aid mansib (dibaca nasab) yang
dibuang dan telah sesual prosedur pembuangan yaitu bertemunan langsung.

Adapun Tafsir al-Wajiz/Tafsir Ringkas Kemenag perihal marji* damir dalam ayat
Yahdt Man Yasha' dan Yudillu Man Yasha' seolah tidak konsisten secara teks, dikarenakan
padatiga ayat yaitu QS. a-Bagarah: 272, QS. al-Bagarah: 213, dan QS. Fatir 08, secarajelas
menyatakan bahwa marji‘ damir merujuk pada lafadz Allah SWT. yang bermakna bahwa
hidayah adalah hak prerogatif Allah SWT dan seorang hamba tidak memiliki otoritas atas hal
tersebut. Kemudian dalam tiga ayat (QS. a-Qashas:56, QS. al-Nahl: 93, QS. Ibrahim:04)
menyebutkan bahwa seorang hamba memiliki hak prerogatif terkait mendapatkan hidayah.

Inkonsistensi yang nampak pada Tafsir Ringkas Kemenag dikarenakan penjabaran
makna dan bersifat memberikan keterangan, sehingga jelas bagi masyarakat umum. Hal ini
dibuktikan dengan keterangan-keterangan yang bisa didapat dari penjelasan tafsir dan hasil
wawacara kepala tim Tafsir Ringkas. Mengingat fungs tafsir adalah menjabarkan makna
bukan hanya alih bahasa semata.

Kemudian makna hidayah pada QS. al-Qasas:56, QS. al-Nahl: 93, QS. lbrahim:04
adalah hidayah irsyad. Hidayah yang bersifat menunjukkan sebuah jalan kebenaran dengan
bentuk aktifitas/perintah pada kebaikan jadi wajar jika seolah ada campur tangan seorag
hamba dalam mendapatkan hidayah tersebut. Sedang makna hidayah dalam QS. al-Bagarah:

AL-ITQAN, Volume 6, No. 1, 2020



Marji¢ Damir Ayat Yahdi Man Yasha™ dan Yudillu Man Yasha
Muchammad Zahrul Anam
Doi: doi.org/10.47454/itqan.v6i1.720

272, QS. d-Bagarah: 213, dan QS. Fatir 08, adalah hidayah taufiq yang kaitannya dengan hati
dimana seorang hamba tidak memiliki kemampuan atas hal itu dikarenakan hidayah taufiq
adalah hak prerogatif Allah SWT.

AL

ud.

Al-Qur'an ..

Bisa diambil kesimpulan bahwa al-Tafsir al-Wajizal-Quran al-Karim/Tafsir Ringkas
Kemenag perihal marji‘ damir tetaplah kosisten pada kaidah mu’tabar atau kaidah yang legal

yaitu mengikut kaidah marji‘ damir Khalid Ibnu Uthman al-Sabt.

Kedua, implikasi teologis marji* damir tidak sampai terjebak pada dua kutub sekte
yang beseberangan (Qadariyah dan Jabariyah) justru berada pada madzhab teologis yang
moderat yatu paham al-Asy’ariyah dan Maturidiyah bahwa manusia memiliki upaya namun
sebatas melaksanakan bukan merealisasikan. Karena mereaisasikan adalah hak prerogatif
Allah SWT.#

8\Maimun Zubair, Tagrirat Jauharah al-Tauhid, (Sarang, Maktabah al-Anwariyah, t,th), him 31.
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